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Abstrak 

  
 Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan peneliti bahwa kemampuan seni anak 
kelompok B TK Dharma Wanita Plus Singkalanyar masih rendah atau belum berkembang secara 
maksimal. Hal ini disebabkan teknik dalam kegiatan mewarnai yang digunakan kurang menarik, 
sehingga anak kurang antusias dan kurang memberikan respon yang pasif. Salah satu upaya mengatasi 
permasalahan hal tersebut dengan menggunakan media mewarnai dengan teknik paint brush dalam 
pembelajaran  Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan seni mewarnai dengan teknik 
paint brush anak kelompok B TK Dharma Wanita Plus Singkalanyar Tahun Ajaran 2017/2018. Jenis 
penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan tiga siklus dan empat tahap, 
yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi, subyek penelitian anak kelompok B TK 
Dharma Wanita Plus Singkalanyar berjumlah 19 anak. Instrumen yang digunakan berupa RPPM, 
RPPH, lembar penilaian anak, lembar observasi guru. Hasil penelitian ini adalah (1) kemampuan seni 
mewarnai pada pra tindakan dengan ketuntasan sebesar 26,32% dapat dikatakan kemampuan seni anak 
masih rendah. (2) pelaksanaan siklus I hasil ketuntasan sebesar 36,84% dan siklus II sebesar 57,89%, 
(3) hasil siklus III mencapai ketuntasan sebesar 89,47%, sehingga telah mencapai ketuntasan 
minimum yaitu 75% (4) terdapat peningkatan kemampuan seni anak sebelum dan sesudah penggunaan 
media dengan teknik paint brush sebesar 63,15%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan media dengan teknik paint brush dapat meningkatkan kemampuan seni pada anak 
kelompok B TK Dharma Wanita Plus Singkalanyar Kecamatan Prambon Kabupaten Nganjuk Tahun 
Ajaran 2017/2018.  

 
Kata Kunci: kemampuan seni, mewarnai, teknik paint brush. 
 
 
A. PENDAHULUAN 

Menurut Sujiono (2005: 2) Anak 

usia dini yang berada pada rentang usia 4-6 

tahun merupakan masa yang sangat 

penting (golden age) pada usia ini 

merupakan masa yang peka bagi anak, 

masa mulai sensitive untuk menerima 

berbagai upaya perkembangan seluruh 

potensi anak.Salah satu yang menjadi 

karakteristik anak usia dini adalah tentang 

kemampuan seni. Menurut Soeleman 

(2007: 112) kemampuan seni adalah sifat  

yang  dibawa sejak lahir atau dipelajari 

yang memungkinkan seseorang dapat 

menyelesaikan  pekerjaannya,baik secara 

mental maupun fisik. Kemampuan dan 

keterampilan memainkan peranan utama 

dalam prilaku dan kinerja individu. 

Menurut Pekerti (2015: 4.5) kemampuan 

seni adalah proses kerja dan gagasan 

manusia yang melibatkan kemampuan fisik 
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motorik halus dan motorik kasar, terampil, 

kreatif, kepekaan indera, kepekaan hati dan 

pikir untuk menghasilkan suatu karya yang 

memiliki kesan keindahan yang bernilai 

seni.  

Terdapat beberapa macam seni menurut 

Pekerti (2015:1.15) antara lain: 

1) Seni rupa adalah suatu konsep atau seni 

yang diciptakan untuk memenuhi 

kebutuhan fungsi ekspresi dan fungsi 

terapan melalui berbagai medium dalam 

wujud dua dimensi, tiga dimensi, atau 

multi dimensi yang dapat direspon secara 

indrawi oleh publik seni. 

2) Seni pertunjukan adalah suatu konsep 

atau bentuk seni yang diciptakan oleh 

seorang seniman dan dipentaskan di 

hadapan penonton di sebuah panggung 

atau daerah pertunjukan oleh seorang atau 

sekumpulan orang sebagai seniman pelaku 

yang didukung oleh media intrinsic ( 

berupa busana, make up, properti, dan 

instrumen musik pengiring) serta media 

ekstrinsik (berupa bakat dan ketrampilan). 

3) Seni sastra adalah suatu konsep atau 

bentuk seni yang merupakan ekspresi 

penghayatan dan pengalaman batin si 

penutur  (atau si pengarang) terhadap 

masyarakat dalam suatu situasi dan waktu 

tertentu. 

4) Seni musik adalah suatu konsep atau 

bentuk seni yang menggunakan unsur 

bunyi sebagai unsur  utamanya. Unsur  lain  

yang turut andil dalam seni musik adalah 

harmoni, melodi, dan juga notasi. Seni 

musik merupakan salah satu cabang 

kesenian yang dinikmati dengan 

mendengarkan. 

5) Seni tari adalah suatu konsep atau 

bentuk seni mengutamakan gerak tubuh 

sebagai keindahan. Melalui seni tari, 

seseorang dapat mengekspresikan 

emosinya melalui gerakan badan yang 

gemulai maupun sampai keras 

menghentak. Seni tari biasanya 

digabungkan dengan seni musik demi 

terciptanya konsentrasi dan konsistensi 

gerak, serta melengkapi penyampaian rasa 

yang ada. 

Adapun  pendapat Suyanto (2005: 25) 

tujuan pembelajaran seni adalah 

1) Membantu anak mengekspresikan diri, 

melalui seni dapat meningkatkan 

kreatifitas anak dengan mewujudkan 

imajinasinya dalam seni. 

2) Melatih anak untuk mencintai 

keindahan, kerapian dan keteraturan 

3) Memberi kesempatan anak untuk 

mengenal berbagai benda, warna, 

bentuk, dan tekstur secara kreatif dalam 

karya seni. 

4) Dapat melatih otot-otot halus seperti 

otot-otot jari tangan dan melatih 

koordinasi antara tangan dan mata. 
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Menurut Pamadhi (2010: 3.10) 

manfaat kemampuan seni adalah Sarana 

mengekspresikan diri dan berkreativitas, 

membantu anak mengenal warna-warna, 

awalnya anak hanya mengenal beberapa 

warna dasar seperti merah,kuning dan 

biru, Sarana belajar memegang alat 

mewarnai dengan benar, melatih 

konsentrasi, saat asyik dengan aktivitas 

mewanai, anak akan berlatih untuk fokus 

meskipun disekelilingnya sedang ramai. 

mengembangkan ketrampilan motorik, 

melatih kemampuan koordinasi. 

Namun kenyataan yang terjadi di 

TK Dharma Wanita Plus Singkalanyar 

Kecamatan Prambon Kabupaten Nganjuk, 

masih ditemukan bahwa sebagian besar 

anak didik belum mampu 

mengembangkan kemampuan seni dengan 

baik dan belum maksimal. Hal ini 

ditunjukkan dari hasil penilaian kegiatan 

mewarnai dengan crayon yaitu dari 19 

anak didapatkan hanya lima anak yang 

mendapatkan bintang tiga (), 

sepuluh anak mendapatkan bintang dua 

() dan empat anak mendapatkan 

bintang satu (). Masih rendahnya 

kegiatan mewarnai dengan crayon 

dikarenakan kegiatan yang diberikan guru 

kurang menarik minat anak dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan yang 

telah dipaparkan maka dilakukan 

penelitian tindakan kelas dengan teknik 

paint brush. 

Menurut Sale dan Betti (2008: 260) 

mewarnai dengan teknik paint brush 

adalah salah satu teknik seni rupa yang 

menggunakan tekanan udara atau 

menggunakan sikat gigi dan sisir untuk 

menyemprotkan cat atau pewarna dalam 

bidang kerja. 

Manfaat mewarnai dengan teknik 

paint brush yaitu  

1. Melatih ketrampilan motorik halus 

anak, dengan memegang kuas dapat 

menguatkan dan meluweskan jari-jari 

tangan anak. 

2. Membantu anak untuk mengenal warna.  

3. Mengembangkan kreatifitas dan 

imajinasi anak.  

4. Melatih kesabaran anak untuk mencapai 

hasil yang bagus, karena melukis 

memerlukan waktu dan proses. 

Diharapkan melalui kegiatan 

mewarnai dengan teknik paint brush dapat 

mengembangkan kemampuan seni pada 

Kelompok B TK Dharma Wanita Plus 

Singkalanyar Kecamatan Prambon 

Kabupaten Nganjuk. 
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B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK), Subjek 

penelitian ini adalah kelompok B yang 

berjumlah 19 anak, yang terdiri dari 

jumlah anak laki-laki sebanyak 7 dan 

jumlah anak perempuan sebanyak 12 

anak. Penelitian ini dilakukan di TK 

Dharma Wanita Plus Singkalanyar 

Kecamatan Prambon Kabupaten Nganjuk. 

Prosedur Penelitian ini 

menggunakan penelitian tindakan kelas 

yang terbagi dalam empat tahapan. Tahap-

tahap penelitian pada masing-masing 

tindakan terjadi secara berulang-ulang 

yang mengacu pada rancangan Kemmis 

dan Taggart dengan 3 siklus, masing-

masing siklus terdiri dari tahapan yaitu (1) 

Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) 

Pengamatan, (4) Refleksi, yang disajikan 

dalam bagan ini (Wiriatmaja, 2001: 62) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Rancangan Siklus Model   

Kemmis dan Taggart 
 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

Observasi dan dokumentasi. Instrumen 

yang digunakan adalah lembar observasi 

dan penilaian kemampuan seni mewarnai 

dengan teknik paint brush, teknik yang 

digunakan adalah hasil karya.  

Teknik analisis data deskriptif 

kuantitatif yaitu membandingkan 

persentase ketuntasan (yang mendapat 

bintang 3 dan 4) dengan kriteria ketuntasan 

minimal 75%. 

 

C. HASIL PENELITIAN DAN 

    KESIMPULAN  

Berdasarkan analisis penilaian yang 

telah dilakukan, diketahui bahwa terdapat 

peningkatan persentase ketuntasan belajar 

anak mulai dari tindakan pra siklus sampai 

dengan siklus III. Dibawah ini terdapat 

hasil perkembangan kemampuan seni pada 

anak yang sudah dirangkum mulai dari pra 

tindakan sampai siklus III yang dapat 

dilihat pada tabel penilaian dan 

perkembangan dibawah ini:  

 
 
 
 
 

Perencanaan Pelaksanaan 

SIKLUS I 

Refleksi Pengamatan 

Perencanaan Pelakasanaan 

SIKLUS 

Reflaeksi Pengamatan 

Perencanaan Pelaksanaan 

SIKLUS 

Refleksi Pengamatan 
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     Tabel 1.  
Hasil Penilaian Kemampuan Seni 

Pra Tindakan Sampai denganTindakan 
Siklus III Pada Anak Kelompok B TK 
Dharma Wanita Plus Singkalanyar 
Kecamatan Prambon Kabupaten Nganjuk. 

 

Dari hasil tabel di atas 

menunjukkan bahwa pada tindakan pra 

siklus menunjukkan bahwa sebanyak 

26,32% dari 19 anak telah memenuhi 

kriteria ketuntasan, pada siklus I sebanyak 

36,84% anak telah memenuhi kriteria 

ketuntasan, pada siklus II sebanyak 

57,89% anak telah memenuhi kriteria 

ketuntasan dan pada siklus III sebanyak 

89,47% anak telah memenuhi kriteria 

ketuntasan, sedangkan 10,53% belum 

mencapai ketuntasan karena keterbatasan 

waktu dalam pembelajaran. 

 

Gambar 2. Grafik Peningkatan 
Kemampuan Seni Mewarnai Dengan 
Teknik Paint Brush Pada Pra Tindakan 
sampai Siklus III 
 Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa melalui kegiatan 

mewarnai dengan teknik paint brush 

dapat mengembangkan kemampuan seni 

pada anak kelompok B TK Dharma 

Wanita Plus Singkalanyar Kecamatan 

Prambon Kabupaten Nganjuk Tahun 

Pelajaran 2017/2018. 

 

D. PENUTUP 

1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dalam 

pembelajaran kemampuan seni melalui 

kegiatan teknik paint brush dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

1. Hasil kemampuan seni sebelum 

dilaksanakan tindakan sebesar 26,32% 

2. Pelaksanaan tindakan dilaksanakan 3 

siklus. Pada siklus I diperoleh hasil 

ketuntasan belajar sebesar 36,84%, 

pada siklus II diperoleh hasil 

ketuntasan belajar sebesar 57,89% 

3. Hasil pelaksanaan tindakan pada siklus 

III diperoleh hasil ketuntasan belajar 

sebesar 89,47%. 

4. Terdapat peningkatan kemampuan 

seni dari sebelum dan sesudah 

tindakan yaitu sebesar 63,15%. 
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        Dari kesimpulan diatas dapat 

dinyatakan bahwa kegiatan mewarnai 

dengan teknik paint brush dapat  

meningkatkan kemampuan seni pada 

anak kelompok B TK Dharma Wanita 

Plus Singkalanyar Kecamatan 

Prambon Kabupaten Nganjuk Tahun 

Ajaran 2017/2018. 

2. Saran 

a.  Bagi Guru  

Untuk menunjang keberhasilan  dalam 

KBM untuk pembelajaran mewarnai 

hendaknya guru menyajikan 

pembelajaran dengan metode tepat 

dan penggunaan media yang tepat 

pula, tentunya dengan media yang 

sesuai dengan karakteristik anak, 

seperti teknik paint brush 

b. Bagi Orang Tua 

Sebaiknya orang tua memperhatikan 

setiap potensi yang dimiliki oleh 

anak, jangan terlalu banyak melarang 

anak untuk bermain karena akan 

menghambat perkembangan 

kemampuan seni anak. Orang tua 

juga dapat menerapkan kegiatan 

mewarnai dengan teknik paint brush 

dirumah dengan suasana kegiatan 

yang lebih menyenangkan.  

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat 

melanjutkan dan mengembangkan 

inovasi yang lebih kreatif dengan 

menciptakan media pembelajaran 

yang lebih interaktif. Dengan media 

pembelajaran yang lebih interaktif  

akan meningkatkan motivasi belajar 

anak sehingga keberhasilan dalam 

pembelajaran akan lebih meningkat, 

khususnya kemampuan seni 

mewarnai dengan teknik paint brush. 

Jika peneliti lain ingin menggunakan 

media yang sama maka disarankan 

menambah alat yang akan digunakan. 
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